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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hubungan self 

compassion dengan toxic positivity pada mahasiswa akhir Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kategorisasi self compassion pada mahasiswa akhir Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang berada pada kategori rendah. Hal ini ditunjukkan 

dari 306 mahasiswa yang menjadi subjek penelitian, sebanyak 195 mahasiswa 

(63,7%) berada pada kategori self compassion rendah, sedangkan 111 

mahasiswa (36,3%) berada pada kategori self compassion tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa akhir belum mampu 

memperlakukan dirinya dengan sikap welas asih secara optimal, khususnya 

ketika menghadapi tekanan akademik dan tuntutan penyelesaian tugas akhir. 

2. Kategorisasi toxic positivity pada mahasiswa akhir Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil 

kategorisasi, diketahui bahwa sebanyak 273 mahasiswa (89,2%) berada pada 

kategori Toxic Positivity tinggi, sedangkan 33 mahasiswa (10,8%) berada 

pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

akhir memiliki kecenderungan untuk menekan emosi negatif dan 

memaksakan diri untuk selalu berpikir positif dalam menghadapi 

permasalahan yang dialami. 
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3. Terdapat hubungan yang signifikan dan bersifat negatif antara self 

compassion dengan toxic positivity. Hasil analisis korelasi Pearson Product 

Moment menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar –0,355 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat self compassion yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah 

tingkat toxic positivity, dan sebaliknya. Dengan demikian, hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Saran Teoritis 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas wawasan dalam 

bidang ilmu psikologi positif dan psikologi klinis serta kajian mengenai toxic 

positivity dengan melibatkan variabel psikologis lain yang berpotensi berperan, 

seperti regulasi emosi, dukungan sosial, perfeksionisme, atau kesejahteraan 

psikologis. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan 

metode yang berbeda, seperti penelitian kualitatif atau metode campuran 

(mixed methods). Secara teoritis, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi dasar pengembangan model konseptual yang menjelaskan peran self 

compassion sebagai faktor protektif terhadap munculnya toxic positivity, 

khususnya dalam konteks mahasiswa. 
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2. Saran Praktis 

a) Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa, khususnya 

mahasiswa akhir, dalam memahami dan meningkatkan self compassion 

serta mengurangi kecenderungan toxic positivity. Mahasiswa diharapkan 

dapat bersikap lebih baik terhadap diri sendiri, tidak terlalu keras dalam 

menyikapi kegagalan, dan menyadari bahwa mengalami emosi negatif 

merupakan hal yang wajar dalam proses akademik maupun kehidupan 

sehari-hari. Dengan meningkatkan self compassion, mahasiswa diharapkan 

mampu mengelola emosi secara lebih sehat dan adaptif tanpa harus 

menekan atau menyangkal perasaan yang dialami, sehingga kesejahteraan 

psikologis dapat terjaga dengan lebih baik. 

b) Bagi Institusi (Perguruan Tinggi)  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak institusi, khususnya fakultas dan universitas, untuk lebih 

memperhatikan kondisi psikologis mahasiswa akhir. Perguruan tinggi 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan akademik yang mendukung 

penerimaan emosi dan kesehatan mental mahasiswa, misalnya melalui 

penyediaan program pengembangan diri, pelatihan pengelolaan stres, 

mindfulness, atau seminar kesehatan mental. Selain itu, peran layanan 

bimbingan dan konseling diharapkan dapat dioptimalkan dalam 

memberikan pendampingan psikologis bagi mahasiswa yang mengalami 

tekanan akademik dan kecenderungan toxic positivity. 
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c) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik mengkaji topik self compassion dan toxic positivity. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek penelitian, misalnya pada 

mahasiswa dari fakultas lain, jenjang pendidikan berbeda, atau latar 

belakang budaya yang beragam. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat 

mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi berkaitan dengan self 

toxic positivity, seperti dukungan sosial, stres akademik, regulasi emosi, 

atau psychological well-being, serta menggunakan metode penelitian yang 

berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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